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Misogini adalah fenomena yang hidup dalam budaya patriarki. Misoginisme menjadi
mapan karena adanya sosialisasi dan legitimasi dari berbagai institusi yang ada seperti
ingtitusi kenegaraan, pranata sosial dan institusi media massa. Penggambaran perempuan
sebagai sosok yang negatif di media massa adalah salah satu bentuk dari misoginisme.
Bertolak pada latar belakang tersebut, penulis mengkaji bagaimana media massa
merepresentasikan nilai-nilai misoginisme. Lebih khusus lagi bagaimana film horor
Indonesia menggambarkan nilai-nilai misoginisme. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivis serta menggunakan metode analisis
semiotika Pierce. Melalui analisis teks maka dapat disimpulkan bahwa penggambaran
perempuan dalam film Kuntilanak sangat misoginik. Perempuan bukan sgjalemah, tapi
juga digambarkan sebagai sumber malapetaka dan identik dengan setan atau hantu. Hasil
penelitian menyarankan di masa mendatang produksi sebuah film hendaknya
memperhatikan aspek-aspek tentang kesetaraan gender sehingga sebuah film tidak lagi
menjadi media sosialisasi nilai-nilai misoginisme.
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